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Abstrak. Ekonomi syariah, yang berlandaskan prinsip-prinsip Islam seperti keadilan, keberlanjutan, dan 
larangan riba, telah menunjukkan perkembangan signifikan dalam era digital. Transformasi digital 
memberikan peluang besar untuk memperluas akses dan efisiensi layanan keuangan syariah melalui inovasi 
teknologi seperti fintech syariah, crowdfunding berbasis syariah, dan blockchain. Penelitian ini mengkaji 
tantangan dan peluang yang dihadapi dalam pengembangan ekonomi syariah di era digital. Hasil 
menunjukkan bahwa meskipun terdapat tantangan dalam adopsi teknologi dan pembangunan ekosistem 
digital, potensi ekonomi syariah untuk berkontribusi pada inklusi keuangan dan pertumbuhan ekonomi 
yang berkelanjutan sangatlah besar. Dukungan kebijakan, kerjasama lintas negara, dan kampanye edukasi 
menjadi kunci dalam mengoptimalkan potensi tersebut. Studi ini memberikan wawasan penting bagi 
pengambil kebijakan, praktisi, dan akademisi dalam memahami dinamika ekonomi syariah di era digital 
dan strategi untuk menghadapi tantangan yang ada. 

 

LATAR BELAKANG 

 Dalam konteks global yang terus berkembang, ekonomi syariah telah menjadi 

topik yang semakin menarik minat. Ekonomi syariah tidak hanya merujuk pada sistem 

keuangan yang sesuai dengan ajaran Islam, tetapi juga merupakan konsep yang mencakup 

prinsip-prinsip keadilan, keberlanjutan, dan inklusi keuangan. Ekonomi syariah, pada 

dasarnya, adalah sebuah sistem ekonomi yang berdasarkan pada prinsip-prinsip Islam. 

Prinsip-prinsip ini mencakup larangan terhadap riba (bunga), ketidakadilan dalam 

transaksi, spekulasi berlebihan, dan investasi dalam industri haram seperti alkohol dan 

perjudian. Lebih dari sekadar sistem keuangan, ekonomi syariah juga mempromosikan 

distribusi kekayaan yang lebih adil, inklusi keuangan yang lebih luas, dan pengentasan 

kemiskinan. 

 Ekonomi syariah juga mempromosikan inklusi keuangan dengan memberikan 

akses kepada semua lapisan masyarakat untuk menggunakan layanan keuangan yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Ini termasuk produk-produk seperti zakat 

(sumbangan wajib), infaq (sumbangan sukarela), dan waqf (donasi amal). Dengan 
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memperluas akses ke layanan keuangan, ekonomi syariah dapat berperan dalam 

pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat yang kurang mampu. 

Sebagai bagian dari ekonomi global yang terus berkembang, ekonomi syariah 

menawarkan peluang pertumbuhan yang signifikan. Berbagai sektor seperti keuangan, 

pariwisata, makanan dan minuman, dan fashion syariah semakin mendapatkan perhatian 

dan investasi. Dengan mendorong diversifikasi ekonomi dan pengembangan sektor-

sektor ini, ekonomi syariah dapat menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi 

global. 

 Studi empiris menunjukkan bahwa negara-negara dengan sektor keuangan 

syariah yang berkembang cenderung memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang lebih 

tinggi, tingkat pengangguran yang lebih rendah, dan ketimpangan ekonomi yang lebih 

kecil. Misalnya, sebuah studi oleh Beck, Demirgüç-Kunt, dan Merrouche (2013) 

menemukan bahwa negara-negara dengan sektor keuangan syariah yang lebih besar 

cenderung lebih tahan terhadap krisis keuangan global. Ekonomi syariah bukan hanya 

relevan bagi komunitas Muslim, tetapi juga memiliki dampak yang signifikan bagi 

masyarakat global secara keseluruhan. Dengan membangun ekonomi yang adil, inklusif, 

dan berkelanjutan, serta mendukung kesejahteraan masyarakat, pengembangan ekonomi 

syariah menjadi penting dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan secara 

global. Oleh karena itu, investasi dan perhatian terhadap pengembangan ekonomi syariah 

perlu terus ditingkatkan oleh pemerintah, lembaga keuangan, dan pemangku kepentingan 

lainnya. 

 Dalam era digital yang semakin maju ini, transformasi teknologi telah merambah 

ke berbagai aspek kehidupan, termasuk di dalamnya dunia keuangan. Perkembangan 

ekonomi syariah, yang didasarkan pada prinsip-prinsip Islam yang adil dan berkelanjutan, 

juga tidak luput dari dampak revolusi digital ini. Salah satu dampak paling terasa dari era 

digital adalah peningkatan aksesibilitas informasi. Internet dan media sosial 

memungkinkan masyarakat untuk lebih mudah mempelajari prinsip-prinsip ekonomi 

syariah dan memahami produk-produk keuangan syariah yang tersedia. Informasi yang 

lebih mudah diakses membantu dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

masyarakat tentang ekonomi syariah. 



 Teknologi digital telah membuka pintu bagi inovasi dalam industri keuangan 

syariah. Mulai Pengembangan ekonomi syariah di era digital menghadapi berbagai 

tantangan yang kompleks. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya literasi digital di 

kalangan masyarakat yang menjadi target pasar ekonomi syariah. Banyak individu dan 

pelaku usaha kecil menengah (UKM) yang belum sepenuhnya memahami atau 

mengadopsi teknologi digital, yang menghambat integrasi layanan ekonomi syariah 

dengan platform digital. Kurangnya pengetahuan ini dapat mengurangi efektivitas dan 

jangkauan layanan keuangan syariah yang berbasis teknologi, seperti fintech syariah, 

yang seharusnya mampu memberikan akses lebih luas dan inklusif. 

 Selain itu, tantangan regulasi dan kepatuhan juga menjadi isu signifikan. Sistem 

hukum dan regulasi di banyak negara belum sepenuhnya mendukung perkembangan 

ekonomi syariah digital. Regulasi yang ada seringkali tidak memadai atau terlalu lambat 

dalam merespons inovasi digital di sektor keuangan syariah, sehingga menciptakan 

ketidakpastian dan risiko bagi pelaku industri. Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah 

dalam konteks teknologi digital juga menambah lapisan kompleksitas, karena harus 

dipastikan bahwa semua transaksi dan produk tetap sesuai dengan hukum syariah, 

sementara teknologi terus berkembang dengan cepat. 

 Tantangan lainnya adalah persaingan dengan layanan keuangan konvensional 

yang lebih dulu mengadopsi teknologi digital dan memiliki pangsa pasar yang lebih besar. 

Layanan keuangan konvensional seringkali lebih dikenal dan dipercaya oleh masyarakat, 

sehingga ekonomi syariah perlu bekerja lebih keras untuk membangun kredibilitas dan 

menarik pengguna. Ekosistem digital yang mendukung ekonomi syariah juga masih 

dalam tahap perkembangan, dengan kebutuhan untuk lebih banyak platform, aplikasi, dan 

infrastruktur yang khusus dikembangkan untuk mendukung transaksi syariah. Tanpa 

ekosistem yang kuat, ekonomi syariah digital mungkin kesulitan untuk berkembang dan 

bersaing secara efektif. 

 Melalui platform digital, ekonomi syariah dapat menjangkau pasar yang lebih 

luas secara global. Ini memberikan peluang bagi lembaga keuangan syariah untuk 

memperluas bisnis mereka di berbagai negara dan meningkatkan inklusivitas keuangan 

bagi komunitas Muslim dan non-Muslim yang tertarik pada produk-produk syariah. 
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Meskipun ada banyak peluang yang ditawarkan oleh era digital, ada juga tantangan yang 

perlu dihadapi. Keamanan dan privasi data, kepatuhan syariah dalam konteks teknologi, 

dan risiko keuangan yang terkait dengan inovasi teknologi adalah beberapa hal yang harus 

dipertimbangkan dengan cermat oleh pemangku kepentingan dalam ekonomi syariah. 

 Era digital telah membawa transformasi besar dalam perkembangan ekonomi 

syariah. Dengan memanfaatkan inovasi-inovasi teknologi, ekonomi syariah memiliki 

potensi untuk tumbuh lebih cepat, lebih inklusif, dan lebih berkelanjutan. Namun, penting 

bagi para pemangku kepentingan untuk memperhatikan tantangan yang terkait dan 

mengambil langkah-langkah yang tepat untuk memastikan bahwa kemajuan ini berjalan 

sejalan dengan prinsip-prinsip keadilan dan keberlanjutan yang menjadi landasan dari 

ekonomi syariah. 

KAJIAN TEORI 

 Ekonomi syariah adalah sistem ekonomi yang didasarkan pada prinsip-prinsip 

Islam, yang menekankan keadilan, kesejahteraan bersama, dan pelarangan riba (bunga). 

Prinsip dasar ekonomi syariah mencakup larangan terhadap transaksi yang melibatkan 

spekulasi berlebihan, ketidakpastian (gharar), serta praktik yang tidak adil atau 

eksploitatif. Ekonomi syariah berfokus pada kegiatan ekonomi yang bersifat produktif 

dan nyata, serta memastikan bahwa keuntungan yang diperoleh tidak merugikan pihak 

lain. Instrumen utama dalam ekonomi syariah meliputi mudharabah (kemitraan), 

musyarakah (kerjasama usaha), ijarah (sewa), dan murabahah (jual beli dengan margin 

keuntungan yang diketahui). 

 Di era digital, pengembangan ekonomi syariah menghadapi berbagai tantangan 

yang kompleks. Salah satu tantangan utama adalah regulasi dan kepatuhan syariah dalam 

transaksi digital. Dengan pesatnya perkembangan teknologi finansial (fintech), banyak 

transaksi keuangan dilakukan secara online, yang memerlukan pengawasan ketat untuk 

memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Selain itu, literasi keuangan 

syariah di kalangan masyarakat masih relatif rendah, sehingga diperlukan upaya edukasi 

yang intensif untuk meningkatkan pemahaman dan kepercayaan masyarakat terhadap 

produk dan layanan keuangan syariah. 

 Di sisi lain, era digital juga membuka peluang besar bagi pengembangan 



ekonomi syariah. Teknologi digital memungkinkan penyebaran informasi dan edukasi 

mengenai ekonomi syariah secara lebih luas dan efisien. Fintech syariah dapat menjadi 

alternatif pembiayaan yang lebih inklusif, menjangkau masyarakat yang sebelumnya 

tidak terlayani oleh perbankan konvensional. Platform digital juga memungkinkan 

terciptanya pasar yang lebih transparan dan efisien, serta memperluas akses terhadap 

produk dan layanan keuangan syariah. Selain itu, penggunaan teknologi blockchain dan 

smart contracts dapat meningkatkan transparansi dan keamanan transaksi, yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. 

 Inovasi dalam ekonomi syariah menjadi kunci untuk menghadapi tantangan dan 

memanfaatkan peluang di era digital. Pengembangan produk dan layanan keuangan 

syariah yang berbasis teknologi, seperti platform crowdfunding syariah, peer-to-peer 

lending syariah, dan e-wallet syariah, dapat menjadi solusi untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat modern. Adaptasi terhadap perubahan teknologi juga penting untuk 

memastikan bahwa ekonomi syariah tetap relevan dan kompetitif di tengah persaingan 

global. Kolaborasi antara pelaku industri, regulator, dan akademisi diperlukan untuk 

menciptakan ekosistem yang mendukung inovasi dan pertumbuhan ekonomi syariah. 

 Peran pemerintah dan regulator sangat penting dalam mendukung 

pengembangan ekonomi syariah di era digital. Regulasi yang jelas dan mendukung 

inovasi diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan 

fintech syariah. Selain itu, pemerintah perlu mendorong program edukasi dan literasi 

keuangan syariah untuk meningkatkan pemahaman masyarakat. Dukungan terhadap 

penelitian dan pengembangan dalam bidang ekonomi syariah juga diperlukan untuk 

menghasilkan inovasi yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Dengan demikian, 

pengembangan ekonomi syariah di era digital dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap perekonomian nasional dan kesejahteraan masyarakat. 

METODE PENELITIAN 

 Metodologi penelitian ini akan menggunakan pendekatan library research. 

Library research ini melibatkan pengumpulan data sekunder dari berbagai sumber 

literatur yang relevan, seperti buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan dokumen resmi. 

Peneliti akan mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menganalisis literatur yang membahas 
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topik ekonomi syariah, teknologi digital, dan integrasi antara keduanya. Fokus utama 

akan diberikan pada literatur yang mengkaji tantangan dan peluang yang dihadapi dalam 

mengembangkan ekonomi syariah di era digital, termasuk studi kasus yang relevan dan 

analisis kebijakan yang ada. 

 Proses penelitian akan dimulai dengan penelusuran literatur. Setelah literatur 

terkumpul, peneliti akan melakukan analisis konten untuk mengidentifikasi tema-tema 

utama yang muncul terkait tantangan dan peluang dalam pengembangan ekonomi syariah 

di era digital. Analisis ini akan mencakup perbandingan dan sintesis temuan dari berbagai 

sumber untuk menyusun gambaran yang komprehensif mengenai situasi saat ini dan 

proyeksi masa depan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

mendalam dan rekomendasi praktis bagi para pemangku kepentingan dalam memajukan 

ekonomi syariah di era digital. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Konsep Dasar Ekonomi Syariah 

 Ekonomi syariah bukanlah sekadar sistem keuangan yang berdasarkan pada 

ajaran Islam, tetapi juga sebuah konsep yang mencakup prinsip-prinsip etika dan moral 

yang mendasari transaksi ekonomi. Prinsip keadilan adalah salah satu pijakan utama 

dalam ekonomi syariah. Transaksi ekonomi haruslah adil dan menguntungkan semua 

pihak yang terlibat tanpa mengeksploitasi atau merugikan pihak lain. Hal ini berarti 

bahwa setiap transaksi haruslah dilakukan dengan penuh integritas dan kejujuran, tanpa 

memanfaatkan kelemahan atau ketidakpahaman pihak lain. Menurut penelitian oleh 

Abdullah, D. (2020) keadilan dalam transaksi ekonomi menjadi faktor penting dalam 

membangun kepercayaan masyarakat terhadap ekonomi syariah. 

 Penelitian oleh Fatimah, N., & Hasyim, R. (2019) menyoroti pentingnya 

keberlanjutan dalam pengembangan ekonomi syariah sebagai faktor yang dapat 

memperkuat pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Ekonomi syariah juga 

menekankan pada keberlanjutan, baik dari segi lingkungan maupun sosial. Transaksi 

ekonomi tidak boleh merusak lingkungan atau menyebabkan dampak negatif pada 

masyarakat. Prinsip ini mencakup penggunaan sumber daya secara bertanggung jawab, 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, dan pembagian kekayaan yang adil. 



 Salah satu larangan utama dalam ekonomi syariah adalah riba, atau bunga. 

Prinsip ini berasal dari larangan dalam Islam terhadap praktik riba yang dianggap 

merugikan pihak yang lemah dan menciptakan ketidakadilan dalam transaksi ekonomi. 

Sebagai gantinya, ekonomi syariah mempromosikan sistem keuangan yang berdasarkan 

pada bagian keuntungan dan risiko yang adil bagi semua pihak yang terlibat. Menurut 

Mulyono, A., & Rahman, F. (2018)  larangan riba menjadi dasar dalam pengembangan 

lembaga keuangan syariah yang memberikan solusi alternatif bagi masyarakat untuk 

mengakses layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

 Prinsip-prinsip dasar ekonomi syariah, seperti keadilan, keberlanjutan, dan 

larangan riba, merupakan fondasi yang kuat bagi pembangunan ekonomi yang adil, 

inklusif, dan berkelanjutan. Melalui penelitian dan implementasi prinsip-prinsip ini, 

ekonomi syariah memiliki potensi besar untuk memberikan kontribusi yang positif bagi 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan, baik di Indonesia maupun di seluruh dunia. 

Tantangan dalam Pengembangan Ekonomi Syariah 

 Pengembangan ekonomi syariah di era digital menghadapi berbagai tantangan 

yang kompleks. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya literasi digital di kalangan 

masyarakat yang menjadi target pasar ekonomi syariah. Banyak individu dan pelaku 

usaha kecil menengah (UKM) yang belum sepenuhnya memahami atau mengadopsi 

teknologi digital, yang menghambat integrasi layanan ekonomi syariah dengan platform 

digital. Kurangnya pengetahuan ini dapat mengurangi efektivitas dan jangkauan layanan 

keuangan syariah yang berbasis teknologi, seperti fintech syariah, yang seharusnya 

mampu memberikan akses lebih luas dan inklusif. 

 Selain itu, tantangan regulasi dan kepatuhan juga menjadi isu signifikan. Sistem 

hukum dan regulasi di banyak negara belum sepenuhnya mendukung perkembangan 

ekonomi syariah digital. Regulasi yang ada seringkali tidak memadai atau terlalu lambat 

dalam merespons inovasi digital di sektor keuangan syariah, sehingga menciptakan 

ketidakpastian dan risiko bagi pelaku industri. Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah 

dalam konteks teknologi digital juga menambah lapisan kompleksitas, karena harus 

dipastikan bahwa semua transaksi dan produk tetap sesuai dengan hukum syariah, 

sementara teknologi terus berkembang dengan cepat. 



 
 
 
 

   
Pengembangan Ekonomi Syariah : Tantangan dan Peluang di Era Digital 

 

150        JRME - VOLUME 1, NO. 3, JULI 2024 

 
 

 Tantangan lainnya adalah persaingan dengan layanan keuangan konvensional 

yang lebih dulu mengadopsi teknologi digital dan memiliki pangsa pasar yang lebih besar. 

Layanan keuangan konvensional seringkali lebih dikenal dan dipercaya oleh masyarakat, 

sehingga ekonomi syariah perlu bekerja lebih keras untuk membangun kredibilitas dan 

menarik pengguna. Ekosistem digital yang mendukung ekonomi syariah juga masih 

dalam tahap perkembangan, dengan kebutuhan untuk lebih banyak platform, aplikasi, dan 

infrastruktur yang khusus dikembangkan untuk mendukung transaksi syariah. Tanpa 

ekosistem yang kuat, ekonomi syariah digital mungkin kesulitan untuk berkembang dan 

bersaing secara efektif. 

Peluang di Era Digital 

 Dalam era digital yang terus berkembang, teknologi telah menjadi kunci utama 

dalam membuka peluang baru dan menghadapi tantangan dalam pengembangan ekonomi 

syariah. Berbagai inovasi teknologi, seperti platform finansial syariah, crowdfunding 

berbasis syariah, dan teknologi blockchain, telah mengubah lanskap ekonomi syariah 

dengan memberikan solusi yang lebih efisien, inklusif, dan berkelanjutan. Melalui 

platform finansial syariah, individu dan bisnis dapat dengan mudah mengakses produk-

produk keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, sementara crowdfunding 

berbasis syariah memberikan akses kepada masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

pembiayaan proyek-proyek yang berdampak sosial dan ekonomi positif. Teknologi 

blockchain juga telah memainkan peran penting dalam meningkatkan transparansi dan 

keamanan dalam transaksi keuangan syariah, sehingga memperkuat kepercayaan 

masyarakat terhadap sistem ekonomi yang adil dan berkelanjutan. Dengan memanfaatkan 

potensi teknologi digital ini, ekonomi syariah memiliki peluang besar untuk terus 

berkembang dan memberikan kontribusi yang signifikan bagi kesejahteraan masyarakat 

secara luas. 

 1. Crowdfunding Berbasis Syariah 

 Crowdfunding, atau pembiayaan kolektif, telah menjadi salah satu instrumen 

utama dalam mendukung kewirausahaan dan proyek-proyek yang membutuhkan 

pendanaan. Dalam konteks ekonomi syariah, crowdfunding berbasis syariah menawarkan 

pendekatan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti larangan riba dan keadilan 

dalam pembagian keuntungan. 



 Menurut penelitian oleh Ardiansyah, A., & Yunita, D. (2017), dalam jurnal 

"Pembiayaan Kesejahteraan Sosial Melalui Crowdfunding Syariah", crowdfunding 

syariah memiliki potensi besar dalam memobilisasi dana untuk proyek-proyek yang 

berdampak sosial dan ekonomi positif. 

2. Platform Finansial Syariah 

 Platform finansial syariah adalah salah satu inovasi penting dalam memperluas 

akses kepada layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Melalui 

platform ini, individu dan bisnis dapat mengakses berbagai produk dan layanan keuangan 

syariah, seperti tabungan, pinjaman, dan investasi. 

 Menurut penelitian oleh Firdaus, M., & Zuhrohtun, A. (2020), dalam jurnal 

"Pengaruh Fintech Syariah Terhadap Pembiayaan UMKM", platform finansial syariah 

membuka peluang baru bagi UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) untuk 

mendapatkan akses ke pembiayaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

3. Inovasi Teknologi Keuangan yang Memenuhi Prinsip-prinsip Syariah 

 Inovasi teknologi keuangan, seperti blockchain dan kecerdasan buatan (AI), juga 

dapat dimanfaatkan dalam pengembangan ekonomi syariah. Teknologi blockchain, 

misalnya, dapat digunakan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

transaksi keuangan syariah, sementara AI dapat digunakan untuk analisis risiko dan 

pengambilan keputusan yang lebih baik. 

 Menurut penelitian oleh Mustafa, A., & Fadhillah, N. (2019), dalam jurnal 

"Pemanfaatan Teknologi Blockchain dalam Pengembangan Ekonomi Syariah", teknologi 

blockchain memiliki potensi besar dalam meningkatkan efisiensi dan keamanan transaksi 

keuangan syariah. 

 Dalam kesimpulannya, teknologi digital menawarkan peluang yang besar dalam 

mengembangkan ekonomi syariah dengan cara yang lebih inklusif, adil, dan 

berkelanjutan. Melalui crowdfunding berbasis syariah, platform finansial syariah, dan 

inovasi teknologi keuangan lainnya, ekonomi syariah dapat lebih mudah diakses oleh 

masyarakat luas dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi kesejahteraan sosial dan 

ekonomi. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah, lembaga keuangan, dan pemangku 

kepentingan lainnya untuk terus mendukung pengembangan teknologi digital dalam 
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ekonomi syariah melalui kebijakan, investasi, dan kolaborasi yang berkelanjutan. 

Strategi dan Solusi 

 Dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang dalam pengembangan 

ekonomi syariah di era digital, berbagai strategi dan solusi diperlukan untuk memastikan 

pertumbuhan yang berkelanjutan dan inklusif. Di antara strategi-strategi tersebut adalah 

kerjasama lintas batas, di mana negara-negara dengan ekonomi syariah dapat saling 

bertukar pengetahuan dan teknologi untuk memperkuat ekosistem ekonomi syariah 

secara global. Selain itu, kampanye edukasi menjadi kunci dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah dan manfaatnya bagi 

pertumbuhan ekonomi yang adil. Sementara itu, pengembangan infrastruktur digital yang 

mendukung, seperti platform finansial syariah dan aplikasi teknologi keuangan syariah, 

dapat memperluas aksesibilitas, efisiensi, dan transparansi dalam ekosistem keuangan 

syariah secara keseluruhan. Dengan menerapkan strategi-strategi ini secara holistik, 

ekonomi syariah dapat terus berkembang dan memberikan dampak yang positif bagi 

masyarakat luas. 

1. Kerjasama lintas batas 

 Kerjasama lintas batas antara negara-negara dengan ekonomi syariah dapat 

menjadi salah satu strategi kunci dalam mengatasi hambatan-hambatan dalam 

pengembangan ekonomi syariah di era digital. Kerjasama ini dapat meliputi pertukaran 

pengetahuan, pengalaman, dan teknologi antara negara-negara yang memiliki ekosistem 

ekonomi syariah yang matang dengan negara-negara yang masih dalam tahap 

pengembangan. 

 Menurut penelitian oleh Zulhuda, S., & Almubarok, H. (2020), dalam jurnal 

"Kerjasama Internasional Dalam Pengembangan Ekonomi Syariah", kerjasama lintas 

batas di bidang ekonomi syariah dapat memperkuat stabilitas keuangan global dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

2. Kampanye Edukasi 

 Kampanye edukasi tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah dan manfaatnya juga 

menjadi strategi penting dalam mengatasi kurangnya kesadaran masyarakat tentang 

produk-produk syariah di era digital. Melalui kampanye ini, masyarakat dapat diberikan 



pemahaman yang lebih baik tentang prinsip-prinsip syariah, produk-produk keuangan 

syariah yang tersedia, dan manfaatnya bagi pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan. 

 Menurut penelitian oleh Mustaqimah, S., & Rahmawati, L. (2018), dalam jurnal 

"Peran Edukasi Keuangan Syariah Terhadap Minat Penggunaan Produk Keuangan 

Syariah", kampanye edukasi memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan minat 

masyarakat untuk menggunakan produk keuangan syariah. 

3. Pengembangan Infrastruktur Digital 

 Pengembangan infrastruktur digital yang mendukung juga menjadi kunci dalam 

memanfaatkan potensi ekonomi syariah di era digital. Infrastruktur digital yang kuat, 

seperti platform finansial syariah dan aplikasi teknologi keuangan syariah, dapat 

meningkatkan aksesibilitas, efisiensi, dan transparansi dalam ekosistem keuangan 

syariah. 

 Menurut penelitian oleh Wibisono, A., & Pratama, R. (2019), dalam jurnal 

"Pengembangan Infrastruktur Digital dalam Penguatan Ekonomi Syariah", 

pengembangan infrastruktur digital menjadi kunci dalam meningkatkan inklusi keuangan 

dan pertumbuhan ekonomi syariah. 

 Dengan mengadopsi strategi-strategi seperti kerjasama lintas batas, kampanye 

edukasi, dan pengembangan infrastruktur digital yang mendukung, pengembangan 

ekonomi syariah di era digital dapat dipercepat dan diperkuat. Melalui kolaborasi antara 

pemerintah, lembaga keuangan, dan pemangku kepentingan lainnya, peluang-peluang 

dalam ekonomi syariah dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mencapai pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

Studi Kasus 

  era digital yang terus berkembang, ekonomi syariah telah menjadi fokus utama 

bagi banyak negara dan lembaga keuangan dalam upaya untuk menciptakan sistem 

keuangan yang inklusif, adil, dan berkelanjutan. Sejumlah negara dan lembaga telah 

berhasil memanfaatkan teknologi digital untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi 

syariah, namun tantangan-tantangan juga tidak bisa dihindari. 

 Malaysia telah lama menjadi salah satu model keberhasilan dalam pengembangan 
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ekonomi syariah, terutama di era digital saat ini. Dengan dukungan kuat dari pemerintah 

dan lembaga keuangan, Malaysia telah berhasil menciptakan lingkungan yang kondusif 

bagi pertumbuhan ekonomi syariah. Salah satu inisiatif yang paling sukses adalah 

pendirian Malaysia International Islamic Financial Centre (MIFC), yang bertujuan untuk 

memperkuat posisi Malaysia sebagai pusat keuangan global untuk ekonomi syariah. 

 Namun, meskipun Malaysia telah mencapai banyak kesuksesan dalam 

mengembangkan ekonomi syariah, masih ada tantangan yang perlu diatasi. Salah satunya 

adalah kurangnya pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang produk-produk 

keuangan syariah, terutama di kalangan masyarakat non-Muslim. Selain itu, persaingan 

global yang semakin ketat juga menjadi tantangan bagi Malaysia untuk tetap relevan dan 

kompetitif dalam ekonomi syariah di era digital. 

Tantangan dan Solusi 

 Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, Malaysia telah mengadopsi berbagai 

strategi, termasuk kampanye edukasi yang agresif, pembangunan infrastruktur digital 

yang kuat, dan kerjasama lintas batas dengan negara-negara lain yang memiliki ekonomi 

syariah yang berkembang. Melalui kampanye edukasi yang efektif, masyarakat Malaysia 

mulai memahami manfaat ekonomi syariah dan semakin tertarik untuk menggunakan 

produk-produk keuangan syariah. Sementara itu, pembangunan infrastruktur digital yang 

mendukung telah memperluas aksesibilitas dan efisiensi dalam ekosistem keuangan 

syariah Malaysia. 

 Studi kasus tentang Malaysia menunjukkan bahwa meskipun ada banyak 

tantangan dalam mengembangkan ekonomi syariah di era digital, dengan strategi yang 

tepat dan dukungan yang kuat, negara-negara dan lembaga keuangan dapat mencapai 

kesuksesan yang signifikan dalam memanfaatkan potensi ekonomi syariah. 

KESIMPULAN 

 Teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam pengembangan 

ekonomi syariah, menciptakan peluang baru yang dapat memperluas akses dan 

inklusivitas layanan keuangan berbasis syariah. Dengan munculnya fintech syariah, 

platform crowdfunding, dan teknologi blockchain, ekonomi syariah dapat menawarkan 

solusi yang lebih efisien dan transparan. Inovasi-inovasi ini memungkinkan individu dan 



bisnis untuk lebih mudah mengakses produk dan layanan keuangan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah, yang pada gilirannya dapat mendukung pertumbuhan ekonomi 

yang adil dan berkelanjutan. 

 Namun, untuk memaksimalkan potensi ini, diperlukan strategi dan kebijakan yang 

mendukung. Pemerintah, lembaga keuangan, dan pemangku kepentingan lainnya harus 

terus berkolaborasi dalam mengembangkan infrastruktur digital yang memadai dan 

melakukan kampanye edukasi untuk meningkatkan literasi keuangan syariah di kalangan 

masyarakat. Dengan langkah-langkah ini, ekonomi syariah dapat mengatasi tantangan 

yang ada dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh era digital untuk mencapai 

kesejahteraan sosial dan ekonomi yang lebih luas. 
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